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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

1. Ali Machsum Harahap (2014) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menemukan bukti empiris 

pengaruh Analisis Risk, Good Corporate Governance, Earning dan Capital dalam 

memprediksi Financial Distress pada Perusahaan Perbankan Devisa pada tahun 

2009-2012. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kondisi 

financial distress pada perusahaan perbankan devisa dan variabel independen 

yaitu NPL, LDR, GCG, ROA, NIM, dan CAR. Alat uji yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan regeresi logistik. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa NPL tidak dapat digunakan untuk memprediksi financial 

distress pada Perusahaan Perbankan Devisa dikarenakan pengaruh NPL tidak 

signifikan terhadap kondisi financial distress, LDR tidak dapat digunakan untuk 

memprediksi financial distress pada Perusahaan Perbankan Devisa dikarenakan 

pengaruh LDR tidak signifikan terhadap kondisi financial distress, GCG tidak 

dapat digunakan untuk memprediksi financial distress pada Perusahaan 

Perbankan Devisa dikarenakan pengaruh GCG tidak signifikan terhadap kondisi 

financial distress, ROA dapat digunakan untuk memprediksi financial distress 

pada Perusahaan Perbankan Devisa dikarenakan pengaruh ROA signifikan 

terhadap kondisi financial distress, NIM dapat digunakan untuk memprediksi 

financial distress pada Perusahaan Perbankan Devisa dikarenakan pengaruh NIM 

signifikan terhadap kondisi financial distress, CAR tidak dapat digunakan untuk 
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memprediksi financial distress pada Perusahaan Perbankan Devisa dikarenakan 

pengaruh CAR tidak signifikan terhadap kondisi financial distres. 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah 

sebagai berikut: 

a. Penelitian sebelumnya melakukan pengujian kondisi financial distress 

terhadap Perusahaan Perbankan Devisa menggunakan analisis risk, good 

corporate governance, earning dan capital pada periode tahun 2009-2012. 

b. Penelitian sekarang melakukan pengujian kondisi financial distress 

terhadap Perusahaan Perbankan Devisa menggunakan rasio keuangan pada 

periode tahun 2011-2015. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah 

sebagai berikut: 

a. Penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang menggunakan sampel 

yang sama yaitu perusahaan perbankan devisa. 

b. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan data sekunder 

dalam penelitian. 

2. Adhistya Rizky Bestari dan Abdul Rohman (2013) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menemukan bukti empiris 

pengaruh rasio CAMEL dan ukuran bank terhadap prediksi kondisi bermasalah 

pada 19 perusahaan perbankan pada tahun 2007-2011. Penelitian ini 

menggunakan variabel dependen yaitu prediksi kondisi bermasalah pada sektor 

perbankan dan variabel independen yaitu CAR, NPL, NIM, ROA BOPO LDR dan 

Ukuran Bank. Alat uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
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model regeresi logistik. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa CAR 

berpengaruh tidak signifikan terhadap prediksi kondisi bermasalah pada sektor 

perbankan di Indonesia, NPL berpengaruh tidak signifikan terhadap prediksi 

kondisi bermasalah pada sektor perbankan di Indonesia, NIM berpengaruh 

signifikan terhadap prediksi kondisi bermasalah pada sektor perbankan di 

Indonesia, ROA berpengaruh tidak signifikan terhadap prediksi kondisi 

bermasalah pada sektor perbankan di Indonesia, BOPO berpengaruh tidak 

signifikan terhadap prediksi kondisi bermasalah pada sektor perbankan di 

Indonesia, LDR berpengaruh tidak signifikan terhadap prediksi kondisi 

bermasalah pada sektor perbankan di Indonesia dan Ukuran Bank berpengaruh 

signifikan terhadap prediksi kondisi bermasalah pada sektor perbankan di 

Indonesia. 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang adalah 

sebagai berikut: 

a. Penelitian sebelumnya menggunakan analisis rasio CAMEL untuk 

memprediksi kondisi bermasalah pada perusahaan perbankan umum 

periode 2007-2011. 

b. Penelitian sekarang menguji pengaruh rasio keuangan untuk memprediksi 

kondisi financial distress Perusahaan Perbankan Devisa periode tahun 

2011-2015. 
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Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang adalah 

sebagai berikut: 

a. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan sampel yang 

sama yaitu perusahaan perbankan devisa. 

b. Penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang menggunakan data 

sekunder dalam penelitian. 

3. Vidyarto Nugroho (2012) 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris tentang 

menggunakan rasio keuangan untuk memprediksi kebangkrutan pada 130 bank 

periode tahun 2006. Penelitian ini menggunakan variabel yang meliputi tujuh 

rasio keuangan CAR, LDR, NPL, BOPO, ROA, ROE dan NIM. Alat uji yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan model regresi logistic. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel CAR tidak ditemukan bukti adanya 

pengaruh terhadap probabilitas kebangkrutan bank di Indonesia, LDR 

berpengaruh signifikan terhadap probabilitas kebangkrutan bank di Indonesia, 

NPL tidak berpengaruh secara signifikan terhadap probabilitas kebangkrutan bank 

di Indonesia, BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap probabilitas 

kebangkrutan bank di Indonesia, ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap 

probabilitas kebangkrutan bank di Indonesia, ROE tidak ditemukan bukti adanya 

pengaruh terhadap probabilitas kebangkrutan bank di Indonesia dan NIM tidak 

ditemukan bukti adanya pengaruh terhadap probabilitas kebangkrutan bank di 

Indonesia. 
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Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang adalah 

sebagai berikut: 

a. Penelitian sebelumnya menggunakan analisis rasio CAMEL untuk 

memprediksi kondisi bermasalah pada semua perusahaan perbankan di 

Indonesia periode 2006. 

b. Penelitian sekarang menguji kondisi financial distress Perusahaan 

Perbankan Devisa menggunakan analisis rasio keuangan periode tahun 

2011-2015. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang adalah 

sebagai berikut: 

a. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan variabel 

independen yang sama yakni CAR, LDR, NPL, BOPO, ROA, ROE, dan 

NIM. 

b. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan sampel yang 

sama yaitu perusahaan perbankan devisa. 

4. Maulina dan Riadi (2012)  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah rasio-rasio keuangan yang 

diukur dengan rasio CAMEL berbeda secara signifikan antara bank yang 

bermasalah dengan bank yang tidak bermasalah. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Risked Assets 

(RORA), Return on Assets (ROA), dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Sampel 

penelitian kali ini terdiri dari 14 bank yang tidak bermasalah dan 4 bank yang 

bermasalah periode 2005-2009. Alat uji yang digunakan yaitu dengan analisis 
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normalitas data. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dari 4 rasio keuangan 

CAMEL (CAR, RORA, ROA, dan LDR) 3 rasio memiliki perbedaan yang 

signifikan untuk membedakan kondisi bank yang bermasalah dan tidak 

bermasalah, dengan tingkat signifikansi α= 5%. Rasio tersebut adalah rasio CAR 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,214, rasio ROA dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,334,dan rasio LDR dengan tingkat signifikansi sebesar 0,322. 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang adalah 

sebagai berikut: 

a. Penelitian sebelumnya melakukan pengujian menggunakan rasio-rasio 

keuangan yang diukur dengan rasio CAMEL berbeda secara signifikan 

antara bank bermasalah dengan bank yang tidak bermasalah. 

b. Penelitian sekarang menguji prediksi kondisi financial distress pada 

seluruh Perusahaan Perbankan Devisa yang ada di Indonesia 

Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang adalah 

sebagai berikut: 

a. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan sampel yang 

sama yaitu perusahaan perbankan devisa. 

b. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan data sekunder 

dalam penelitian. 

5. Yuanita (2012)  

Penilitian ini bertujuan untuk memprediksi Financial Distress dalam 

industri Textile dan Garment dengan menggunakan analisis regresi logistik. 

Penelitian tersebut menggunakan 8 perusahaan textile mill products dan apparel 
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and other textile products yang listing di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2005-2008 sebagai sampel. Hasil penelitian menyatakan bahwa Rasio Likuiditas 

dan Rasio Pertumbuhan Laba mempunyai pengaruh negatif terhadap kondisi 

Financial Distress, sedangkan profitabilitas dan Financial Leverage pengaruh 

negatif terhadap kondisi Financial Distress). 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang adalah 

sebagai berikut: 

a. Penelitian sebelumnya melakukan prediksi kondisi financial distress pada 

perusahaan textile mill products dan apparel and other textile products 

yang listing di Bursa Efek Indonesia selama periode 2005-2008. 

b. Penelitian sekarang menguji prediksi kondisi financial distress pada 

Perusahaan Perbankan Devisa yang ada di Indonesia periode 2011-2015. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang antara 

sebagai berikut: 

a. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menguji kondisi financial 

distress pada suatu perusahaan. 

b. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan data sekunder 

dalam penelitian. 

6. Wahyu Widarjo dan Doddy Setiawan (2009)  

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan yang 

berasal dari laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas dalam memprediksi 

kondisi financial distress perusahaan otomotif dengan menggunakan analisis 

multinominal logit. Penelitian tersebut menggunakan perusahaan automotive yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2004-2006 dan juga perusahaan 

yang selama 2 tahun berturut-turut mengalami rugi sebelum pajak sebagai 

kelompok perusahaan yang dikategorikan mengalami financial distress dan 

perusahaan yang tidak mengalami rugi sebelum pajak selama 2 tahun berturut-

turut diketegorikan sebagai perusahaan yang tidak mengalami financial distress 

sebagai sampel. Hasil penelitian menyatakan bahwa profit margin ratio, financial 

leverage ratio, liquidity ratio, and growth adalah variable tidak memiliki 

signifikan yang menunjukkan financial distress perusahaan. 

Perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang adalah sebagai 

berikut: 

a. Penelitian sebelumnya melakukan prediksi kondisi financial distress di 

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2004-

2006. 

b. Penelitian saat ini menguji prediksi kondisi financial distress pada 

Perusahaan Perbankan Devisa yang ada di Indonesia periode 2011-2015. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang adalah 

sebagai berikut: 

a. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang sama-sama menguji kondisi 

financial distress pada suatu perusahaan. 

b. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan data sekunder 

dalam penelitian.  
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7. Luciana Spica Almilia dan Winny Herdiningtyas (2006) 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kondisi kebangkrutan dan kesulitan keuangan 

perusahaan. Sampel penelitian yang terdiri dari 16 bank sehat, 2 bank yang 

mengalami kebangkrutan, dan 6 bank yang mengalami kondisi kesulitan 

keuangan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah rasio CAR, APB, NPL, 

PPAPAP, ROA, NIM, dan BOPO secara statistik mempunyai pengaruh negatif 

dan tidak signifikan berbeda untuk kondisi bank bangkrut dan mengalami 

kesulitan keuangan dengan bank yang tidak bangkrut dan tidak mengalami 

kondisi kesulitan keuangan. Penelitian ini juga memberikan bukti bahwa hanya 

rasio keuangan CAR dan BOPO yang secara statistik signifikan dan berpengaruh 

positif untuk memprediksi kondisi bermasalah bank-bank umum swasta nasional 

di Indonesia perioda 2000-2002.  

Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang adalah 

sebagai berikut: 

a. Populasi yang digunakan pada penelitian yang dilakukan oleh Luciana 

Spica Almilia dan Winny Herdiningtyas (2005) adalah bank umum swasta 

nasional yang terdaftar di direktori Bank Indonesia periode 2005 dan 

2006. 

b. Populasi yang digunakan peneliti adalah bank umum swasta nasional 

devisa yang terdaftar di BEI periode 2011-2015.  
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Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang adalah 

sebagai berikut: 

a. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan rasio keuang 

yang sama yaitu CAR, NPL, ROA, ROE, NIM, BOPO dan LDR. 

b.  Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan data sekunder 

dalam penelitian. 

8. Luciana Spica Almilia (2006)  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan 

perusahaan yang berasal dari laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas 

dalam memprediksi kondisi financial distress dengan menggunakan analisis 

multinominal logit. Penelitian tersebut menggunakan 81 perusahaan go public 

selama tahun 1998-2001 sebagai sampel. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa rasio keuangan dapat digunakan untuk memprediksi financial distress pada 

suatu perusahaan. Rasio keuangan yang paling dominan dalam menentukan 

financial distress suatu perusahaan meliputi : rasio financial leverage, rasio 

likuiditas, dan rasio aktivitas operasi.  

Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang adalah 

sebagai berikut: 

a. Penelitian sebelumnya meneliti tentang pengaruh rasio keuangan 

perusahaan go public dalam memprediksi kondisi financial distress pada 

perusahaan go public selama tahun 1998-2001. 

b. Penelitian saat ini memprediksi financial distress pada Perusahaan 

Perbankan Devisa yang ada di Indonesia periode 2011-2015.  
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Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang adalah 

sebagai berikut: 

a. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang sama-sama menguji kondisi 

financial distress pada suatu perusahaan. 

b. Periode penelitian sekarang adalah tahun 2011-2015 sedangkan penelitian 

terdahulu 1998-2001. 

2.2 Landasan Teori 

Teori dasar dalam peneitian ini menggunakan teori sinyal. Karena teori 

sinyal merupakan teori yang memberikan sinyal kepada kepada pembaca agar 

pembaca dapat mengerti bagaimana harus mengambil keputusan. Keputusan yang 

diambil berdasarkan sinyal yang diberikan. 

2.2.1 Teori Sinyal (Miller dan Mondigliani) 

Teori sinyal adalah teori mengenai informasi yang diberikan perusahaan 

tentang kinerjanya di masa depan yang akan dipercaya oleh pasar. Perusahaan 

yang baik akan memberikan informasi (sinyal) yang baik kepada pasar, dengan 

demikian pasar akan dapat menilai kualitas perusahaan tersebut (Adhistya Rizky 

Bestari dan Abdul Rohman, 2013). Menurut Adhistya Rizky Bestari dan Abdul 

Rohman (2013) Teori sinyal merupakan penjelasan dari asimetri informasi. 

Terjadinya asimetri informasi disebabkan karena pihak manajemen mempunyai 

informasi lebih banyak mengenai prospek perusahaan. Untuk menghindari 

asimetri informasi, perusahaan harus memberikan informasi sebagai sinyal kepada 

investor. Investor selalu membutuhkan informasi yang simetris sebagai 

pemantauan dalam menanamkan dana pada suatu perusahaan, jadi sangat penting 
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bagi perusahaan untuk memberikan informasi setiap account (rekening) pada 

laporan keuangan dimana merupakan sinyal untuk diinformasikan kepada investor 

maupun calon investor. 

Analisis financial distress dengan rasio likuiditas, rasio rentabilitas dan 

rasio solvabilitas diharapkan mampu memberikan informasi atau sinyal kepada 

pihak investor sehingga jika pihak investor ingin berinvestasi dalam suatu 

perusahaan tertentu khususnya perusahaan perbankan devisa, maka data dalam 

penelitian ini dapat dijadikan pihak investor sebagai pertimbangan dalam 

mengambil keputusan berinvestasi.  

2.2.2 Pengertian Bank 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 tentang 

Perbankan menyebutkan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak. Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatannya adalah: 

1. Menghimpun dana (uang) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, 

maksudnya adalah hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau 

berinvestasi bagi masyarakat. Tujuan utama masyarakat menyimpan uang 

biasanya adalah untuk keamanan uangnya. Sedangkan tujuan kedua adalah 

untuk melakukan investasi dengan harapan memperoleh bunga dari hasil 

simpanannya. 
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2. Menyalurkan dana ke masyarakat, maksudnya adalah bank memberikan 

pinjaman (kredit) kepada masyarakat yang mengajukan permohonan. 

Dengan kata lain bank menyediakan dana bagi masyarakat yang 

membutuhkannya. Pinjaman atau kredit yang diberikan dibagi dalam 

berbagai jenis sesuai dengan keinginan nasabah. 

3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya, seperti pengiriman uang (transfer), 

penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (clearing), 

penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar kota dan luar negeri 

(inkaso), letter of credit (L/C), safe deposit box, bank garansi, bank notes, 

travelers cheque, dan jasa lainnya. 

Perbedaan jenis bank dapat dilihat dari segi fungsi, kepemilikan,segi 

menentukan harga dan berdasarkan status. Dari segi fungsi perbedaan yang terjadi 

terletak pada luas kegiatan atau jumlah produk yang ditawarkan maupun 

jangkauan operasinya, contohnya:  

1. Bank Umum 

2. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Kemudian kepemilikan perusahaan dapat dilihat dari segi kepemilikan 

saham yang ada serta akta pendiriannya, contohnya:  

1. Bank Milik Pemerintah 

2. Bank Milik Swasta Nasional 

3. Bank Milik Asing 

4. Bank Milik Campuran 
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Dari cara menentukan harga, yaitu: 

1. Bank Konvensional berdasarkan bunga. 

2. Bank Syariah berdasarkan bagi hasil. 

Sedangkan berdasarkan status dilihat dari kedudukan atau status bank 

tersebut, contohnya : 

1. Bank Devisa 

2. Bank Non Devisa. 

2.2.3 Pengertian Bank Devisa 

Menurut Kasmir (2012:32) perusahaan perbankan jika dilihat dari status 

dibagi kedalam dua macam yaitu Bank Devisa dan Bank Non Devisa. Kasmir 

(2012:32) menyatakan bank devisa adalah merupakan bank yang dapat melakukan 

transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara 

keseluruhan, misalnya transfer ke luar negeri, inkaso ke luar negeri, travelers 

cheque, pembukuan dan pembayaran Letters of Credit (L/C) dan transaksi ke 

negeri lainnya. 

2.2.4 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan hal yang harus dibuat dan dipublikasikan 

bagi perusahaan yang telah go public, baik perusahaan manufaktur dan 

perusahaan non manufaktur, baik perusahaan swasta maupun perusahaan 

pemerintah. Karena perusahaan yang telah go public mempunyai tanggung jawab 

atas laporan keuangan kepada pemangku kepentingan. 
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Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) (2015) laporan keuangan adalah 

suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 

entitas. Pengertian laporan keuangan lainnya yang diungkapkan Munawir (2010 : 

2): laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat 

digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu 

perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas 

suatu perusahaan. 

 PSAK No. 1 (revisi 2015) mengatur tentang komponen laporan keuangan. 

Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-komponen berikut ini: 

1. Laporan posisi keuangan (neraca) pada akhir periode;  

2. Laporan laba rugi dari penghasilan komprehensif lain selama periode;  

3. Laporan perubahan ekuitas selama periode;  

4. Catatan atas laporan keuangan; 

5. Laporan posisi keuangan pada awal periode. 

2.2.5 Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2012:280), untuk mengetahui kondisi keuangan suatu 

bank maka dapat dilihat laporan keuangan yang disajikan oleh suatu bank secara 

periodik. Laporan ini juga sekaligus menggambarkan kinerja bank selama periode 

tersebut. Agar laporan ini dapat dibaca sehingga menjadi berarti, maka perlu 

dilakukan analisis terlebih dahulu. Analisis yang digunakan adalah dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. Adapun 

rasio-rasio yang digunakan adalah sebagai berikut:  
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2.2.5.1 Rasio Likuiditas 

Menurut Dendawijaya (2005:116), rasio likuiditas adalah rasio yang 

mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 

pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh tempo.  

Capital Adequancy Ratio (CAR)  

Rasio likuiditas yang digunakan oleh peneliti adalah Capital Adequancy 

Ratio (CAR). Capital Adequancy Ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimilki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung 

atau menghasilkan resiko. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, bank 

dinyatakan dalam keadaan sehat harus memiliki CAR paling sedikitnya sebesar 

8%. 

 Rasio ini dapat dihitung menggunakan rumus yang telah dinyatakan pada 

landasan teori, yaitu : 

𝐶𝐴𝑅 =   
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜
 𝑥 100% 

2.2.5.2 Rasio Rentabilitas 

Rasio rentabilitas adalah rasio kinerja bank yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efsiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang 

bersangkutan (Dendawijaya, 2005). Adapun rasio rentabilitas yang digunakan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Return On Assets (ROA)  

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu 
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bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 

semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset.(Dendawijaya, 

2005). Rasio ini dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

𝑅𝑂𝐴  =   
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

2. Return On Equity (ROE)  

Rasio ini digunakan untuk mengukur kinerja manajemen bank dalam 

mengelola modal yang tersedia untuk menghasilkan laba sebelum pajak. Rasio ini 

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

𝑅𝑂𝐸  =   
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 

bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Pada prinsipnya kegiatan utama bank 

adalah bertindak sebagai perantara yaitu menghimpun dan menyalurkan dana, 

maka biaya dan pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan 

hasil bunga (Dendawijaya, 2005). Rasio ini dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝐵𝑂𝑃𝑂  =   
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 
 𝑥 100% 

4. Net Interest Margin (NIM)  

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. 

Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga. 

Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus:  
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𝑁𝐼𝑀  =   
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
 𝑥 100% 

2.2.5.3 Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau 

kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi likuidasi 

bank (Dendawijaya 2005).  

Adapun rasio-rasio yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut:  

1. Non Performing Loan (NPL)  

Rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengelola kredit 

bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio ini maka akan 

semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah 

semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin 

besar. Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan 

dan macet. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:   

𝑁𝑃𝐿 =   
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 𝑥 100% 

2. Loan Debt Ratio (LDR)  

Rasio ini digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank yang dengan cara 

membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap pihak ketiga. Semakin 

tinggi rasio LDR maka semakin rendah kemampuan likuiditas bank yang 

bersangkutan. Kredit yang diberikan tidak termasuk kredit kepada bank lain 

sedangkan untuk dana pihak ketiga adalah giro, tabungan, simpanan berjangka, 

sertifikat deposito. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
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𝐿𝐷𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 𝑥 100% 

2.2.6 Financial Distress 

Financial distress terjadi sebelum kebangkrutan. Model financial distress 

perlu dikembangkan, karena dengan mengetahui kondisi financial distress 

perusahaan sejak dini diharapkan dapat dilakukan tindakan-tindakan untuk 

mengantisipasi kondisi yang mengarah pada kebangkrutan (Almilia dan Kristijadi, 

2003). Sedangkan Plat dan Plat (dalam Almilia, 2006) mendefinisikan financial 

distress sebagai tahap penurunan kondisi keuangan yang terjadi sebelum 

terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi. Selain menurut (Atmini, 2005) 

menjelaskan bahwa financial distress merupakan suatu konsep luas yang terdiri 

dari beberapa situasi dimana suatu perusahaan menghadapi masalah kesulitan 

keuangan. Istilah umum untuk menggambarkan situasi tersebut adalah 

kebangkrutan, kegagalan, ketidakmampuan melunasi hutang dan default. 

Menurutnya, ketidakmampuan melunasi hutang menunjukkan adanya masalah 

likuiditas, sedangkan default berarti suatu perusahaan melanggar perjanjian 

dengan kreditur dan dapat menyebabkan tindakan hukum. 

Dari berbagai jenis kesulitan keuangan yang ada antara lain dapat 

didefinisikan sebagai berikut:  

1. Economic Failure  

Suatu kondisi dimana pendapatan perusahaan tidak dapat menutup biaya 

total, termasuk biaya modal. Usaha yang mengalami economic failure 

dapat meneruskan operasinya sepanjang kreditur berkeinginan untuk 
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menyediakan tambahan modal dan pemilik dapat menerima tingkat 

pengembalian (return) di bawah tingkat bunga pasar.  

 

2. Business Failure  

Kondisi seperti ini merupakan kondisi usaha yang menghentikan 

operasinya dengan akibat kerugian bagi kreditur. Sehingga suatu usaha 

dapat diklasifikasikan sebagai gagal meskipun tidak melalui kebangkrutan 

secara normal. 

3. Technical insolvency  

Technical insolvency ini mungkin menunjukkan kekurangan likuiditas 

yang sifatnya sementara dimana suatu waktu perusahaan dapat 

mengumpulkan uang untuk memenuhi kewajibannya dan tetap hidup. Di 

sisi lain technical insolvency ini merupakan gejala awal dari economic 

failure. 

4. Insolvency in bankruptcy  

Insolvency in bankruptcy merupakan suatu keadaan yang lebih serius bila 

dibandingkan dengan technical insolvency, sebab pada umumnya hal ini 

merupakan pertanda dari economic failure yang mengarah ke likuidasi 

suatu usaha. Perlu diingat bahwa perusahaan yang mengalami insolvency 

in bankruptcy tidak perlu melalui proses legal bankruptcy.  
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5. Legal Bankruptcy  

Istilah kebangkrutan digunakan untuk setiap perusahaan yang gagal. 

Sebuah perusahaan tidak dapat dikatakan sebagai bangkrut secara hukum, 

kecuali diajukan tuntutan secara resmi sesuai dengan undang-undang.  

2.2.7 Penilaian Kesehatan Bank 

Bank sebagai perusahaan juga perlu dinilai kesehatannya. Tujuannnya 

adalah mengetahui kondisi bank tersebut yang sesungguhnya. Dari penilaian 

kesehatan bank ini pada akhirnya akan ketahuan kinerja bank tersebut. Kinerja 

bank merupakan ukuran keberhasilan bagi direksi bank tersebut sehingga apabila 

kinerja ini buruk bukan tidak mungkin para direksi ini akan diganti. Kinerja ini 

juga merupakan pedoman hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki dan bagaimana 

cara memperbaikinya.  

Untuk menilai kesehatan suatu bank dapat diukur dengan berbagai metode. 

Penilaian kesehatan akan berpengaruh terhadap kemampuan bank dan loyalitas 

nasabah terhadap bank yang bersangkutan. Menurut Peraturan Bank Indonesia 

No. 13/1/PBI/2011 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, 

penilaian tingkat kesehatan bank mencakup penilaian terhadap faktor-faktor 

sebagai berikut: 

1. Capital 

Penilaian terhadap faktor permodalan meliputi penilaian terhadap 

komponen-komponen sebagai beikut:  

a. Kecukupan, komposisi, dan proyeksi (trend ke depan) permodalan serta 

kemampuan permodalan bank dalam mengcover asset bermasalah. 
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b. Kemampuan bank memelihara kebutuhan penambahan modal yang berasal 

dari keuntungan, rencana permodalan bank untuk mendukung 

pertumbuhan usaha, akses kepada sumber permodalan, dan kinerja 

keuangan pemegang saham untuk meningkatkan permodalan bank. 

Tabel 2.1 

Penilaian Tingkat Kesehatan Rasio CAR 

(Capital Adequancy Ratio) 

Rasio Predikat 

8.1% ≤ CAR Sangat Sehat 

6.6% ≥ CAR < 8.1% Sehat 

5.1% ≥ CAR < 6.6% Cukup Sehat 

CAR < 5% Tidak Sehat 

Sumber: Bank Indonesia Tahun 2012 

2. Asset Quality 

Penilaian terhadap faktor kualitas asset meliputi penilaian terhadap 

komponen-komponen sebagai berikut: 

a. Kualitas aktiva produktif, konsentrasi eksposur risiko kredit, perkmbangan 

aktiva produktif bermasalah, dan kecukupan penyisihan penghapusan 

aktiva produktif. 

b. Kecukupan kebijakan dan prosedur, system kaji ulang internal, system 

dokumentasi, dan kinerja penanganan aktiva produktif bermasalah.  

 

 



31 
 

Tabel 2.2 

Penilaian Tingkat Kesehatan Rasio NPL 

(Non Performing Loan) 

Rasio Predikat 

NPL ≤ 5% Sehat 

NPL > 5% Tidak Sehat 

Sumber: Bank Indonesia Tahun 2012 

3. Management 

Penilaian terhadap faktor manajemen meliputi penilaian terhadap 

komponen-komponen sebagai berikut:  

a. Kualitas manajemen umum dan penerapan manajemen resiko.  

b. Kepatuhan bank terhadap ketentuan yang berlaku dan komitmen kepada 

Bank Indonesia dan atau pihak lainnya. 

Table 2.3 

Penilaian Tingkat Kesehatan Rasio BOPO 

(Biaya Operasional atas Pendapatan Operasional) 

Rasio Predikat 

Di bawah 93.52% Sehat 

93.52% - 94.72% Cukup Sehat 

94.72% - 95.92% Kurang Sehat 

Di atas 95.92 Tidak Sehat 

Sumber: Bank Indonesia Tahun 2012 
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4. Earnings 

Penilaian terhadap faktor rentabilitas meliputi penilaian terhadap 

komponen-komponen sebagai berikut:  

a. Pencapaian return on assets (ROA), return on equity (ROE), net interest 

margin (NIM), dan tingkat efisiensi bank. 

Tabel 2.4 

Penilaian Tingkat Kesehatan Rasio ROA 

(Return On Assets) 

Rasio Predikat 

Di atas 1.22% Sehat  

0.99% - 1.22% Cukup Sehat 

0.77% - 0.99% Kurang Sehat 

Di bawah 0.77% Tidak Sehat 

Sumber: Bank Indonesia Tahun 2012 

 

Tabel 2.5 

Penilaian Tingkat Kesehatan Rasio ROE 

(Return On Equity) 

Rasio Predikat 

ROE ≥ 5% Sehat  

ROE < 5% Tidak Sehat 

   Sumber: Bank Indonesia Tahun 2012 
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b. Perkembangan laba operasional, diversifikasi pendapatan, penerapan 

prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan biaya, dan prospek 

laba operasional. 

Tabel 2.6 

Penilaian Tingkat Kesehatan Rasio NIM 

(Net Income Margin) 

Rasio Predikat 

NIM ≥ 1.5% Sehat 

NIM < 1.5% Tidak Sehat 

Sumber: Bank Indonesia Tahun 2012 

5. Liquidity 

Penilaian terhadap faktor likuiditas meliputi penilaian terhadap komponen-

komponen sebagai berikut:  

a. Rasio aktiva / pasiva likuid, potensi maturity mismatch, kondisi Loan to 

Deposit Ratio (LDR), proyeksi cash flow, dan konsentrasi pendanaan. 

b. Kecukupan kebijakan dan pengelolaan likuiditas (assets and liabilities 

management atau ALMA), akses sumber pendanaan, dan stabilitas 

pendanaan. 
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Tabel 2.7 

Penilaian Tingkat Kesehatan Rasio LDR 

(Loan to Deposit Ratio) 

Rasio Predikat  

Di bawah 93.75% Sehat 

93.67% - 93.75% Cukup Sehat 

97.6% - 101.25% Kurang Sehat 

Di atas 101.25% Tidak Sehat 

Sumber: Bank Indonesia Tahun 2012 

2.3 Kerangka Pemikiran 

2.3.1 Pengaruh CAR Terhadap Financial Distress Perbankan 

Menurut Lukman Dendawijaya (2005:121) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

merupakan Rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 

mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) 

ikut dibiayai dari modal sendiri Bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang) 

dan lain-lain. Sehingga jika Capital Adequacy Ratio (CAR) semakin besar maka 

berpengaruh negatif terhadap financial distress. Kesimpulan ini didukung oleh 

penelitian Adhistya Rizky Bestari dan Abdul Rohman (2013) yang menyebutkan 

rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh negatif terhadap 

kondisi financial distress. Hal ini terjadi karena bank yang mengalami masalah 

akan dianjurkan oleh Bank Indonesia untuk melakukan merger atau akuisisi 

sehingga menyebabkan tambahan modal akan lebih besar. Kesimpulan ini juga 

didukung oleh Vidyarto Nugroho (2012) yang menyatakan bahwa rasio Capital 
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Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif terhadap financial distress. Hal ini 

didasari oleh pemikiran bahwa seluruh Bank telah memenuhi ketentuan yang telah 

ditetapkan Bank Indonesia yaitu setiap Bank harus memiliki CAR paling sedikit 

sebesar 8 %, peraturan ini berdasarkan kepada ketentuan yang ditetapkan oleh BIS 

(Bank for International Settlements). 

2.3.2 Pengaruh ROA Terhadap Financial Distress Perbankan 

Menurut Lukman Dendawijaya (2005:118) Return on Assets (ROA) 

merupakan Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) secara keseluruhan. Semakin 

besar Return on Assets (ROA) suatu bank semakin besar pula tingkat keuntungan 

yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 

penggunaan asset. Sehingga jika Return on Assets (ROA) semakin besar maka 

berpengaruh negatif terhadap financial distress. Kesimpulan ini didukung oleh 

penelitian Luciana Spica Almilia dan Winny Herdiningtyas (2006) yang 

menyebutkan rasio Return on Assets (ROA) mempunyai pengaruh negatif dalam 

kondisi financial distress. Peneliti beranggapan bahwa keuntungan yang tinggi 

(laba sebelum pajak) dapat digunakan pihak Bank untuk mengatasi permasalahan 

perusahaan perbankan yang dialami, seperti menutupi kerugian sementara yang 

diakibatkan oleh kredit bermasalah. Kesimpulan ini juga didukung oleh penelitian 

Vidyarto Nugroho (2012) yang menyatakan bahwa rasio Return on Assets (ROA) 

mempunyai pengaruh negatif terhadap financial distress. Hal ini didasari dari 

pemikiran bahwa aset Bank yang biasanya terlalu tinggi untuk dialokasikan pada 

pinjaman dapat dikendalikan dengan baik oleh pihak Bank dan modal yang 
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dimiliki oleh Bank dapat ditingkatkan, dengan demikian keadaan perusahaan 

perbankan terhadap kegagalan menjadi kecil. 

2.3.3 Pengaruh ROE Terhadap Financial Distress Perbankan 

Almilia dan Herdiningtyas (2005) dalam penelitiannya semakin besar 

ROE, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank sehingga 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil dan ROE 

berpengaruh negatif terhadap financial distress perusahaan perbankan. Dengan 

demikian, semakin tinggi rasio ROE, semakin efisien bank menggunakan modal 

sendiri untuk menghasilkan keuntungan, sehingga kemungkinan suatu bank 

mengalami financial distress semakin kecil. Sebaliknya, semakin rendah ROE 

menunjukkan bahwa bank tidak efisien dalam mengelola modal sendiri dalam 

menghasilkan laba, sehingga kemungkinan bank mengalami distress semakin 

besar.  

Penelitian Hastuti dan Subaweh (2008) menyatakan bahwa ROE 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bank go public. Hal tersebut 

didukung oleh Juniarsi dan Suwarno (2005) yang menyatakan bahwa rasio ROE 

berpengaruh signifikan dalam memprediksi kegagalan bank umum swasta 

nasional nondevisa. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan rasio ROE 

berpengaruh negatif terhadap financial distress perusahaan perbankan. 

2.3.4 Pengaruh BOPO Terhadap Financial Distress Perbankan 

Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 

operasinya. (Dendawijaya, 2009) Menurut Surat Edaran BI No. 3/30/DPNP 
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tanggal 14 Desember 2001, BOPO diukur dari perbandingan antara biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional. Tingkat BOPO yang tinggi 

menunjukkan semakin rendah efisiensi operasional yang dicapai bank, hal ini 

berarti semakin tidak efisien aktiva bank dalam menghasilkan keuntungan. 

Peningkatan BOPO menandakan manajemen tidak dapat meminimalisasi biaya, 

sehingga tidak dapat meningkatkan laba dan principal akan melakukan monitoring 

terhadap biaya-biaya operasional yang telah dikeluarkan oleh manajemen. Ketika 

principal memonitoring biaya-biaya operasional yang telah dikeluarkan oleh 

manajemen akan menimbulkan biaya keagenan yang tinggi pula. Jadi, jika rasio 

BOPO tinggi maka biaya keagenan yang timbul juga tinggi, sehingga 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi financial distress semakin tinggi. 

Pengaruh antar variabel ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hesti 

dan Imam Subaweh (2008), menunjukkan bahwa rasio BOPO berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kondisi bermasalah pada bank. 

2.3.5 Pengaruh NIM Terhadap Financial Distress Perbankan 

Net Interest Margin (NIM) merupakan Rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan Perbankan dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih 

dari aktiva produktif. Semakin besar rasio Net Interest Margin (NIM) maka terjadi 

peningkatan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank. Sehingga 

jika Net Interest Margin (NIM) semakin besar maka berpengaruh negatif terhadap 

financial distress. Kesimpulan ini didukung oleh penelitian Luciana Spica Almilia 

dan Winny Herdiningtyas (2006) yang menyebutkan rasio Net Interest Margin 

(NIM) mempunyai pengaruh negatif terhadap kondisi financial distress. Peneliti 
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beranggapan bahwa meningkatnya aktiva produktif berupa kredit lancar akan 

meningkatkan juga pendapatan bunga bersih yang akan diterima oleh pihak Bank. 

Dengan meningkatnya dana berupa pendapatan bunga bersih pihak Bank akan 

terhindar dari gangguan keuangan. Kesimpulan ini juga didukung oleh penelitian 

Vidyarto Nugroho (2012) yang menyatakan bahwa rasio Net Interest Margin 

(NIM) berpengaruh negatif terhadap financial distress. Peneliti beranggapan 

bahwa pendapatan bunga bersih dari aktiva produktif semakin meningkat 

dikarenakan pendapatan bunga bersih ini tidak hanya diterima dari pinjaman yang 

diberikan tetapi juga dari aktivitas lainnya seperti surat-surat berharga, obligasi 

pemerintah dan penyertaan saham. 

2.3.6 Pengaruh NPL Terhadap Financial Distress Perbankan 

Non Performing Loan (NPL) merupakan kondisi dimana terjadinya kredit 

bermasalah seperti terjadinya kredit macet, kredit kurang lancar dan kredit 

diragukan. Non Performing Loan (NPL) yang semakin tinggi akan membuat 

kualitas kredit bank menjadi buruk yang menyebabkan jumlah kredit macet, kredit 

kurang lancar dan kredit diragukan semakin besar. Rasio Non Performing Loan 

(NPL) semakin tinggi maka akan menyebabkan keuangan perusahaan perbankan 

terganggu, Sehingga jika Non Performing Loan (NPL) semakin besar maka 

berpengaruh positif terhadap financial distress. Kesimpulan ini didukung oleh 

penelitian Luciana Spica Almilia dan Winny Herdiningtyas (2006) yang 

menyebutkan rasio Non Performing Loan (NPL) mempunyai pengaruh positif 

terhadap kondisi financial distress. Peneliti beranggapan bahwa banyak dana yang 

dikeluarkan oleh pihak Bank untuk debitur dalam pemberian kredit, banyak para 
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debitur tidak dapat mengembalikan dana yang telah dipinjam sesuai dengan waktu 

yang telah ditetapkan. Dengan demikian keadaan ini dapat berdampak buruk pada 

kondisi keseimbangan keuangan perusahaan perbankan. Kesimpulan ini juga 

didukung oleh penelitian Vidyarto Nugroho (2012) yang menyatakan bahwa rasio 

Non Performing Loan (NPL) pengaruh positif terhadap financial distress. Hal ini 

didasari dari pemikiran bahwa perusahaan perbankan yang mengalami kredit 

bermasalah akan membuat pihak Bank mengeluarkan biaya yang besar, baik biaya 

pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya sehingga berakibat pada 

potensi kerugian Bank. 

2.3.7 Pengaruh LDR  Terhadap Financial Distress Perbankan 

Menurut Lukman Dendawijaya (2005:118) Loan To Deposito Rasio 

(LDR) tersebut menyatakan sejauh mana kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit 

yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata lain, sejauh mana 

pemberian kredit kepada nasabah kredit dapat mengimbangi kewajiban bank 

untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya 

yang telah digunakan oleh pihak bank. Sehingga jika rasio Loan To Deposito 

Rasio (LDR) semakin besar maka berpengaruh positif terhadap financial distress. 

Kesimpulan ini didukung oleh penelitian Adhistya Rizky Bestari dan Abdul 

Rohman (2013) yang menyatakan bahwa rasio Loan To Deposito Rasio (LDR) 

berpengaruh positif terhadap financial distress. Hal ini didasari dari pemikiran 

bahwa rasio LDR akan mempengaruhi tingkat profitabilitas bank dalam 

kesempatan mendapatkan bunga dari kredit yang diberikan, sehingga semakin 
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besar kredit yang disalurkan akan meningkatkan pendapatan bank, namun pada 

kenyataannya kredit yang diberikan terlalu tinggi dan akhirnya mengganggu 

likuiditas bank. Kesimpulan ini juga didukung oleh penelitian Vidyarto Nugroho 

(2012) yang menyatakan bahwa rasio Loan To Deposito Rasio (LDR) 

berpengaruh positif terhadap financial distress. Hal ini disebabkan karena jumlah 

kredit yang diberikan bank relatif rendah sedangkan dana yang dihimpun bank 

tinggi yang menyebabkan biaya bunga yang ditanggung relatif lebih tinggi dari 

pendapatan bunga sehingga probabilitas bank mengalami kebangkrutan menjadi 

tinggi. 

Berdasarkan konsep-konsep dasar teori yang dijelaskan sebelumnya, maka 

dalam penelitian ini variabel-variabel yang digunakan untuk mengetahui kondisi 

bermasalah suatu bank adalah CAR, ROA. ROE, BOPO, NIM, NPL dan LDR. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

landasan teori serta kerangka pemikiran dalam penelitian ini hipotesis yang akan 

digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas yang berpengaruh terhadap 

variabel terikat sebagai berikut:  

H1: CAR berpengaruh terhadap financial distress pada industri perbankan devisa.  

H2: ROA berpengaruh terhadap financial distress pada industri perbankan devisa.  

H3: ROE berpengaruh terhadap financial distress pada industri perbankan devisa.  

H4: BOPO berpengaruh terhadap financial distress pada industri perbankan 

devisa.  

H5: NIM berpengaruh terhadap financial distress pada industri perbankan devisa.  

H6: NPL berpengeruhterhadap financial distress pada industri perbankan devisa.  

H7: LDR berpengaruh terhadap financial distress pada industri perbankan devisa. 

 

 

 

 

 

 

 


